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Abstrak.This study aims to determine the effect of intellectual intelligence and emotional intelligence on the performance of employees of the Regional Secretariat Office of Langsa City. The method used in this research is quantitative method using the help of SPSS 26. The population in this study amounted to 71 employees. And the sample in this study amounted to 71 employees.  The sampler in this study was non probability sampling with saturated sampling technique. the data analysis method used in this study is t test, F test. The results of this study indicate the results of regression analysis with the equation Y = 5.036 + 0.256 X1 + 0.442 X2. The result of the t test for the effect of intellectual intelligence (X1) on performance (Y) is 2.500 and the t-sig is smaller than the alpha value of 0.015 <0.05, for emotional intelligence (X2) on performance (Y) is 7.001 and the t sig value is smaller than the alpha value of 0.000 <0.05. And for the F test with a significance value of 0.000 <0.05. And for the F test with a significance value of 0.000 <0.05.
Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan bantuan SPSS 26. Populasi dalam penelitian ini  berjumlah 71 karyawan. Serta  sampel dalam penelitian ini berjumalah sebesar 71 karyawan.  Pengambil sampel pada penelitian ini ialah non probability sampling dengan teknik  sampling jenuh . metode analisis data yag digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, uji F. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan hasil analisis regresi dengan persamaan Y =  5,036 +  0,256  X1+ 0,442  X2 . Hasil uji t untuk pengaruh kecerdasan intelektual (X1 ) terhadap kinerja (Y) adalah  sebesar  2,500 dan t-sig lebih kecil dari nilai alpha yaitu  0,015 < 0,05, untuk kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar  7,001 dan nilai t sig lebih kecil dari nilai alpha sebesar  0,000 < 0,05. Dan untuk uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kinerja.


PENDAHULUAN
         Belakangan ini, penyelenggaraan pelayanan publik di Indonesia masih menghadapi tantangan terkait efektivitas dan efisiensi sistem pemerintahan serta kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Hal ini terlihat dari banyaknya keluhan dan pengaduan masyarakat mengenai prosedur dan pengelolaan di kantor pemerintah, baik secara langsung maupun melalui media massa. Jika kondisi ini tidak segera ditangani oleh pemerintah, maka citra pemerintah daerah akan terpengaruh negatif (Wispandono, 2019).
       Selain itu, pemerintah juga belum menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk setiap aktivitas yang ada. Dalam pelaksanaan pelayanan publik, penting untuk memperhatikan kualitas layanan yang baik, karena ini dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Masyarakat memerlukan pelayanan untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi sendiri, seperti layanan publik dalam bentuk barang atau jasa. Contoh salah satu pelayanan jasa adalah administrasi pemerintahan daerah.
     Untuk mencapai pelayanan publik yang berkualitas, diperlukan sumber daya yang memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan, yang bergantung pada kemampuan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara lain adalah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, ( Rahmasari, 2016).
      Kecerdasan intelektual adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah matematis dan rasional, yang memungkinkan individu beradaptasi secara efektif (Yani, 2016:121). Kecerdasan ini penting bagi pegawai, karena mereka memerlukan keterampilan dasar seperti pengenalan, pemahaman, analisis, sintesis, dan pengambilan keputusan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan. Di Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa, fenomena terkait kecerdasan intelektual menunjukkan bahwa masih ada pegawai yang belum bekerja secara optimal, disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap tugas yang diberikan.
      Kecerdasan emosional dapat membantu menyelesaikan masalah dalam organisasi. Dengan kecerdasan emosional, seseorang dapat mengenali diri sendiri dan orang lain, serta memiliki kemampuan untuk memotivasi diri dan mengelola emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain (Urbina, 2014:211). Namun, terdapat masalah terkait kecerdasan emosional, seperti beberapa pegawai yang kurang mampu memotivasi diri, terutama saat menghadapi masalah pribadi, yang mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu dan penurunan kuantitas hasil kerja. Selain itu, hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja juga menunjukkan kurangnya kemampuan pegawai dalam mengelola emosi mereka secara efektif.
     Pada penelitian ini peneliti merancang kerangka berpikir pada penelitian ini agar mempermudah menganalisis seberapa besar pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. 

KAJIAN TEORI
a. Pengertian Kecerdasan Intelektual
Robins dan Judge (2015:31) mengatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang di butuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Yani (2016:121) mengatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan untuk memperoleh, memanggil kembali (recall), dan menggunakan untuk memahami konsep-konsep abstrak maupun konkret dan hubungan antara objek dan ide, serta menerapkan pengetahuan secara tepat. Menurut Sternberg (2014:148), kecerdasan intelektual adalah sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berfikir menggunakan proses-proses metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Menurut Urbina (2014:210) kecerdasan intelektual atau Intelligence Quotiente (IQ) adalah pengkualifikasian kecerdasan manusia yang didominasi oleh kemampuan daya pikir rasional dan logika.
b. Pengertian Kecerdasan Emosional
Uno (2016:16) menjelaskan kecerdasan emosional atau yang sering disebut dengan istilah Emotional Intelligence yaitu kemampuan untuk mengenali perasaan, mencapai dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual. Goleman (2017:43) mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Rachmi (2015:31) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut seseorang untuk belajar mengakui,

METODE PENELITIAN
2.1  Metode Pengumpulan Data
       Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
1. kuesioner 
Kuesioner berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam bentuk pernyataan yang disajikan kepada responden, yang kemudian memberikan jawaban atas pernyataan tersebut yang telah disusun oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data dari kuesioner diukur menggunakan skala Likert untuk menilai sikap dan persepsi responden (Sugiyono, 2019:199).
1. Studi kepustakaan 
Studi Kepustakaan ini tidak melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan dengan bertemu responden, melainkan mengandalkan sumber pustaka seperti buku dan dokumen yang dibaca, dicatat, dan dianalisis (Sofiah dkk, 2020:4). Dalam penelitian ini, studi kepustakaan mencakup buku-buku dan artikel jurnal dari website yang relevan dengan topik penelitian.
3.     Wawancara 
Menurut Arikunto (2016:199), wawancara bebas terpimpin adalah jenis wawancara di mana peneliti mengajukan pertanyaan dengan kebebasan tertentu, tetapi tetap mengikuti pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.
2. 2 Populasi dan Sampel
1. Populasi 
       Menurut penelitian yang disampaikan oleh Sugiyono, (2019:126), populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam konteks penelitian ini, populasi adalah karyawan Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. Dengan jumlah karyawan Dinas Sekretariat Kota Langsa sebesar 71 karyawan. Sehingga , peneliti ini menyatakan bahwa populasi nya sebesar 71 responden.
1. Sampel
       Sampel penelitian adalah bagian dari total populasi beserta karakteristik yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, yang berarti tidak memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Selanjutnya, pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019:133). Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria yaitu, karyawan Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis mengetahui angka populasi yang dimiliki, oleh karena itu peneliti menentukan sampel dengan menggunakan sampling jenuh. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
      Merujuk pada hasil survei yang melibatkan 71 responden dengan sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 responden ( 59.1%)  dan laki -  laki sebanyak 29 (40.8%). Mayoritas karakteristik responden berdasarkan usia terdapat di usia 20 – 30 tahun sebanyak 31 responden (43.7%). Mayoritas karakteristik responden berdasarkan pendidikan SMA sebanyak 25 responden ( 32.5%).

3.1  Hasil Uji Asumsi Klasik
3.1.1 Uji Multikolonieritas
                                  Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas   
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kecerdasan Intelektual
	.635
	1.576

	
	Kecerdasan Emosional 
	.635
	1.576

	

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Data Primer, diolah (2024).
         Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh toleransi kecerdasan intelektual sebesar 0,635 (X1), kecerdasan emosional sebesar 0,635 (X2). Berdasarkan analisis hasil pengujian ditemukan tidak adanya indikasi multikolinearitas.

3.1.2  Uji Heteroskedasitas 
[image: ]
Gambar 1: Scarteplott

         Dari analisis gambar 1 diatas menggambarkan penyebaran setiap titik tidak beraturan tanpa pola yang terlihat secara jelas. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat suatu gejala heteroskedasitas yang dialami karena titik menyebar secara tidak beraaturan.
	3.1.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
         Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda, diperoleh : 
Y = 5,036 + 0,256 X1 + 0,442 x2
Penjelasan adalah :
1. Konstan 5,036
Apabila kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mengalami konstan maka kinerja karyawan pada sebesar 5,036 satuan.
1. Koefisien regresi kecerdasan intelektual 0,256 
Setiap kenaikan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,256 satuan dengan anggapan  variabel lainnya tetap.
1. Koefisien regresi kecerdasan emosional 0,442
Setiap kenaikan kecerdasan emosional sebesar satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,442 satuan dengan variabel lainnya tetap.
Tabel 4.12 Hasil Uji F (Simultan) ANOVAa
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	60.196
	.000b

	
	Residual
	
	

	
	Total
	
	


Sumber : Data Primer, diolah (2024)
        Hasil pengujian simultan (F) diperoleh nilai Fhitung 60,196 dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, berarti bahwa secara simultan pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. 
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	
	

	1
	(Constant)
	5.036
	2.719
	.008

	
	Kecerdasan Intelektual
	.259
	2.500
	.015

	
	Kecerdasan Emosional 
	.442
	7.001
	.000


Sumber : Data Primer, diolah (2024)
  Hasil dari pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai  thitung 2.719 dan signifikan yang diperoleh 0,015 < 0,05, berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa 
1. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung 2.719 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa.

KESIMPULAN
Kesimpulan
       Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah secara simultan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa. Secara parsial kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa . Secara parsial kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja pegawai Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa
Saran
          Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa sebaiknya meningkatkan kecerdasan intelektual antar pegawai, terutama dalam menyelesaikan masalah pekerjaan baik secara internal maupun eksternal sehingga kinerja mereka dapat meningkat. Dalam meningkatkan kecerdasan intelektual antar pegawai, Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa dapat mengadakan pelatihan rutin dan workshop yang fokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan pegawai. Sedangkan pada kecerdasan emosional Dinas Sekretariat Daerah Kota Langsa dapat menyelengarakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengenali dan mengelola emosi baik diri sendiri maupun orang lain serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung komunikasi terbuka dan jujur agar pegawai merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat dan perasaan mereka
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